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Abstrak

Lightweight concrete adalah beton yang memiliki berat jenis lebih ringan dibandingkan beton konvensional dengan
diharapkan pada akhimya dapat mengurangi berat sendiri bangunan dan dapat memudahkan pekerja dalam proses
pengerjaan yang mengandung agregat ringan dan mempunyai berat jenis tidak lebih dari 1.900 kg/m’. berat jenis
Pengurangan berat jenis pada beton dapat dilakukan dengan banyak cara antara lain adalah salah satunya adalah
dengan mengganti agregat kasar dengan agregat ringan seperti expanded polystyrene atau disingkat dengan EPS.
Komposisi dari lightweight concrete terdiri atas semen, expanded polystyrene, air dan foam. Perbandingan
komposisi yang digunakan pada campuran adalah ukuran butiran EPS sebesar 2 mm, rasio EPS dan semen yang
digunakan adalah 2,75:1, rasio air dan foaming agent sebesar 1:40. Variasi faktor air semen yang digunakan yaitu
0455, 0,470, dan 0,485. Perawatan beton dilakukan dengan melapisi beton dengan karung goni yang dibasahi
selama 28 hari. Hasil pengujian beton untuk kode campuran LWC-455, LWC-470, LWC-485, dan Mortar Normal
pada umur 28 hari menghasilkan kuat tekan sebesar 7,83 MPa, 5,61 MPa, 4,86 MPa, dan 13,45 MPa, kemudian
data berat jenis sebesar 953 kg / m?, 853 kg / m?’, 821 kg / m’, dan 1.821 kg / nr’. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh variasi faktor air semen terhadap larutan asam klorida (HCI) 5 % dengan tiga kondisi yang
berbeda, yaitu kondisi ruangan terbuka, kondisi terendam HCI 5 % sepenuhnya, dan kondisi siklik. Pengujian
lightweight concrete dilakukan pada umur 28 hari dan 56 hari untuk mendapatkan hasil penurunan kuat tekan dan
berat jenis. Hasil pengujian menunjukkan adanya penurunan kuat tekan dan berat jenis seiring durasi perendaman
dalam HCl 5% untuk setiap variasi campuran.

Kata kunci: durabilitas, expanded polystyrene, lightweight concrete

Palembang, Maret 2020
Diperiksa dan disetujui oleh,

Dosen Pembimbing 1, Dosen Pembimbing 2,
Dr. Ir. Hanafiah, M.S. Dr. Saloma, S.T., M.T.
NIP. 195603141985031002 NIP. 197610312002122001

Mengetahui/Menyetujui
Ketua Jurusan Teknik Sipil,

r. Helmi Haki, M.T.

NIP. 196107031991021001
Xil




BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Beton adalah salah satu bahan bangunan yang berkembang sangat pesat dan
hampir sebagian besar bangunan saat ini menggunakan beton sebagai material
bangunan utamanya. Perkembangan teknologi beton diharapkan dapat menjawab
tantangan terhadap kebutuhan beton yang bersifat ramah lingkungan dan memiliki
berat jenis yang rendah. Beton ringan dapat dicapai dalam beberapa cara seperti
dengan memasukkan gas atau busa, dengan cara mengganti agregat standar dengan
bahan yang lebih ringan, atau beton dibuat tanpa pasir. Dalam proses pembuatan
beton ringan tentunya dibutuhkan material campuran yang memiliki berat jenis
rendah. Salah satu bahan alternatif yang dapat digunakan adalah expanded
polystyrene yang disingkat dengan EPS.

EPS dikenal sebagai bahan termoplastik yang awalnya dalam bentuk padat
dan diperluas oleh penggunaan uap dan agen ekspansif gabus putih yang umumnya
digunakan untuk membungkus barang elektronik. EPS adalah bahan isolasi ringan
yang dirancang untuk berbagai aplikasi teknik seperti lantai beton, jalan raya,
tempat tidur rel, dan lain-lain. Namun, hal-hal seperti penambahan EPS, ukuran
pada EPS, dan variasi faktor air semen perlu diperhatikan karena dapat
mempengaruhi sifat mekanik pada beton tersebut.

Dalam pembuatan beton, perlunya beberapa kajian atau acuan mengenai
peningkatkan mutu beton seperti salah satunya adalah berat jenis. Penggunaan foam
agent dalam mortar, selain ramah lingkungan juga dapat mengurangi berat jenis dan
memudahkan dalam pekerjaan serta menjadi isolasi termal yang baik. Foam agent
merupakan salah satu bahan pembuat busa dalam beton ringan yang biasanya
berasal dari bahan berbasis protein hydrolyzed. Penggunaan foam agent berguna
untuk menghasilkan foam atau gelembung udara yang dapat membuat rongga di
dalam beton sehingga membuat beton menjadi lebih ringan dengan berat jenis
beton < 2.400 kg/m®. Selain itu, beton ringan mempunyai porositas yang tinggi

sehingga beton yang dihasilkan bersifat porous. Penelitian ini dilakukan untuk
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mengetahui ketahanan beton secara visual pada beton ringan sebagai salah satu
tolak ukur durabilitas beton.

Mutu beton dapat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan terutama pada daerah
bersifat asam yang memiliki rentang pH antara tiga sampai enam. Kondisi
lingkungan tersebut dapat mengurangi mutu beton terutama apabila beton tersebut
terendam oleh larutan asam dalam jangka waktu yang relatif lama. Salah satu
daerah yang memiliki kondisi lingkungan tersebut adalah Sumatera Selatan
khususnya Palembang yang didominasi oleh daerah rawa dengan jenis tanah
gambut.

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka dilakukan penelitian yang bersifat
eksperimental berjudul “Durabilitas lightweight concrete dengan EPS dan variasi
faktor air semen terhadap larutan HCI 5%”. Penelitian ini menggunakan mortar dari
beton ringan dengan menggunakan bahan pengisi EPS yang direndam dengan
larutan asam kuat yaitu HCI dengan kadar 5%. Mortar tersebut kemudian dievaluasi
seberapa besar pengaruh faktor air semen terhadap sifat mekanik beton ringan

dengan bahan pengisi EPS yang bervariasi yaitu 0,455, 0,470, dan 0,485.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan mengenai durabilitas
lightweight concrete dengan EPS dan variasi faktor air semen terhadap HCI 5%,
maka permasalahan yang dibahas dalam penelitan ini adalah:
1. Bagaimana ketahanan lightweight concrete dengan EPS yang dipengaruhi oleh
durasi perendaman larutan HCI 5% terhadap faktor air semen yang bervariasi?
2. Bagaimana ketahanan lightweight concrete dengan EPS yang dipengaruhi oleh

perubahan kondisi lingkungan terhadap faktor air semen yang bervariasi?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian mengenai durabilitas
lightweight concrete dengan EPS dan variasi faktor air semen terhadap larutan HCI
5% adalah:
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1.

Memahami dan menganalisis pengaruh durasi perendaman larutan HCI 5%
terhadap ketahanan lightweight concrete dengan EPS oleh faktor air semen
yang bervariasi.

Memahami dan menganalisis pengaruh perubahan kondisi lingkungan
terhadap ketahanan lightweight concrete dengan EPS oleh faktor air semen

yang bervariasi.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup pada penelitian ini mengenai durabilitas lightweight concrete

dengan EPS dan variasi faktor air semen terhadap larutan HCI 5% adalah:

1
2
3
4.
5
6

10.

11.

Ukuran butiran EPS yang digunakan yaitu berdiameter 2 mm.

Perbandingan semen dan EPS yang digunakan adalah 1 : 2,75.

Variasi faktor air semen terhadap beton yaitu 0,455, 0,470, dan 0,485.
Perbandingan foam agent yang digunakan dengan air adalah 1 : 40.

Cetakan benda uji yang digunakan berupa kubus ukuran 5 x5 x 5 cm,
Perawatan benda uji menggunakan metode penyelimutan dengan karung
basah.

Pengujian beton segar yang dilakukan adalah slump flow test dan setting time
test.

Pengujian kuat tekan dilakukan setelah umur 28 dan 56 hari dengan masing-
masing durasi terdapat tiga kondisi yang berbeda, yaitu dibiarkan dalam suhu
ruangan, direndam di dalam larutan HCI 5%, dan kondisi wet-dry.

Pengujian material pada penelitian ini berdasarkan standar ASTM (American
Standard Testing and Material).

Pembuatan komposisi campuran pada penelitian ini berdasarkan standar
ASTM dan dimodifikasi menggunakan jurnal yang terkait mengenai
lightweight concrete dan foam agent.

Pemeriksaan, pembuatan, dan pengujian benda uji dilakukan di Laboratorium
PT. Semen Baturaja, Kecamatan Kertapati, Kota Palembang, Sumatera

Selatan.
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1.5. Metode Pengumpulan Data
Adapun metode pengumpulan data pada penelitian mengenai durabilitas
lightweight concrete dengan EPS dan variasi faktor air semen terhadap larutan HCI
5% dilakukan dengan menggunakan dua cara, yaitu:
1. Data primer
Data primer merupakan data yang dihasilkan secara langsung dalam pengujian
yang dilakukan di laboratorium dan hasil konsultasi langsung dengan dosen
pembimbing.
2. Data sekunder
Data sekunder merupakan data yang didapatkan secara tidak langsung dari
objek penelitian dan literature review yang ada. Dalam penelitian ini data
sekunder berupa studi pustaka sebagai referensi yang berkaitan dengan

pembahasan.

1.6. Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan pada laporan tugas akhir mengenai durabilitas
lightweight concrete dengan EPS dan variasi faktor air semen terhadap larutan HCI

5% dijelaskan menjadi:

BAB 1 PENDAHULUAN
Pada bab ini penulis menjelaskan mengenai latar belakang, perumusan
masalah, tujuan dari penelitian, ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data

dan rencana sistematika penulisan.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini penulis menguraikan tentang kajian literatur yang menjelaskan
mengenai teori dari pustaka dan literatur tentang definisi lightweight concrete,
material penyusun lightweight concrete dengan bahan pengisi EPS, faktor yang
mempengaruhi lightweight concrete, dan pengujian beton serta berisi penelitian

terdahulu yang dijadikan acuan.
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BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini penulis membahas tentang spesifikasi material dan alat uji yang
digunakan, pelaksanaan penelitian meliputi pengujian material, pembuatan benda

uji, dan pengujian.

BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini penulis membahas hasil pengolahan data yang didapatkan dari
pengujian di laboratorium mengenai durabilitas lightweight concrete dengan EPS

dan variasi faktor air semen terhadap larutan HCI 5%.

BAB 5 PENUTUP
Pada bab ini terdapat kesimpulan dan hasil penelitian yang telah dilakukan

dan saran perbaikan untuk penelitian selanjutnya.
DAFTAR PUSTAKA

Pada bab ini berisi daftar pustaka yang akan digunakan dalam penulisan

Laporan Tugas Akhir.
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